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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Instalasi Program 

Pada tahap ini dijelaskan mengenai implementasi dari perangkat keras 

dan lunak yang harus dipersiapkan oleh pengguna. Untuk perangkat keras, 

minimal pengguna harus mempersiapkan spesifikasi sebagai berikut: 

1.Intel Pentium 4 CPU 2.00 GHz 

2.Memory 512 MB Ram 

3.VGA 64 MB 

Kebutuhan minimum perangkat lunak untuk aplikasi ini adalah sebagai berikut : 

1. Microsoft Windows XP Professonal 

2. Microsoft SQL Server 2008 

 

4.2 Penjelasan Pemakaian Aplikasi 

Tahap ini merupakan langkah-langkah dari pemakaian Rancang Bangun 

Sistem Informasi Siklus Pendapatan pada CV. GAYATRI. Berikut sub-sub 

pembahasan pemakaian aplikasi ini: 

1. Form Login 

Form login ini adalah form pertama yang muncul ketika program 

dijalankan. User harus menginputkan username dan password yang sesuai agar 

dapat masuk ke menu utama dari aplikasi ini. Form Login ini untuk mengontrol 

agar hanya orang yang berhak saja yang dapat mengakses aplikasi ini. Jika orang 
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tersebut tidak memiliki wewenang, maka ia tidak akan dapat membuka aplikasi 

ini. 

 

 

Gambar 4.1 Form Login 

2. Form Menu Utama 

Menu utama merupakan tampilan awal dari program ini. Pada form ini 

terdapat menu-menu yang berguna dalam menjalankan sistem maupun 

menampilkan laporan-laporan. 

 

 

Gambar 4.2 Form Menu Utama 
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Pada menu utama terdapat beberapa sub menu seperti berikut ini: 

a. Master, berisi form master pelanggan, master rekening dan master 

user yang berfungsi untuk menambah data master tersebut. 

b.  Transaksi, berisi form untuk melakukan transaksi purchase order, 

penyetujuan PO, invoice, kwitansi dan pengeluaran.. 

c. Laporan, berisi form-form untuk menampilkan laporan yang 

disediakan oleh aplikasi ini. 

d. Setting, berisi form untuk melakukan setting pada aplikasi. 

 

3. Form Setting Server 

Form ini digunakan untuk melakukan setting lokasi server. Textbox 

Server adalah alamat IP dan nama server yang digunakan, sedangkan textbox port 

adalah port yang digunakan untuk berhubungan dengan server. Textbox username 

dan password adalah username dan password yang digunakan untuk login 

kedalam database server, sedangkan textbox default schema diisi dengan naman 

database yang digunakan. Jika telah selesai melakukan konfigurasi server dan 

pengaturan peringatan, user harus menekan tombol Simpan. Berikut gambar yang 

menunjukkan form Setting Server. 

 

Gambar 4.3 Form Setting Server 
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4. Form Master User 

Form ini digunakan untuk melihat nama-nama dari User dari perusahaan 

yang sudah terdaftar. Berikut ini gambar yang menunjukkan implementasi dari 

form Master User. 

 

Gambar 4.4 Form Master User 

Apabila ingin menambah dapat menekan tombol dengan lambang (+), 

lalu akan muncul form detail user. Lalu apabila ada data yang akan diganti pada 

salah satu data petugas, maka  kursor diarahkan pada kolom yang akan diganti dan 

lakukan klik ganda , dan jika ingin dihapus maka tekan tombol dengan lambang 

(X).  

Dalam form ini terdapat beberapa button, yaitu : 

a. Button dengan lambang (+), berfungsi untuk menambah data User baru. 

b. Button dengan lambang (x), berfungsi untuk menghapus data User. 

c. Button dengan lambang pencil, berfungsi untuk merubah data User. 

d. Button dengan cetak, berfungsi untuk menampilkan laporan Master User. 

e. Button dengan lambang silang, berfungsi untuk menutup form Master User 
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Contohnya apabila ingin mengganti password untuk UID20120002 maka 

user harus menyorot baris yang dengan Kode_User UID20120002 dan klik ganda 

pada baris tersebut, maka akan keluar form Detail User. Dari form Detail User itu, 

user dapat mengganti passwordnya dengan password yang baru. Setelah selesai 

melakukan perubahaan, User harus menekan tombol Simpan. 

Berikut ini gambar yang menunjukkan implementasi dari form Detail 

User. 

 

Gambar 4.5 Form Detail User 

Pada form ini user dapat maintenance data member. Pada textbox Kode 

User akan terisi secara otomatis tergenerate sesuai dengan jumlah yang ada di 

database. Kemudian textbox nama, textbox alamat, textbox telepon, textbox 

username,textbox password dan combobox jabatan harus diisi sesuai dengan data 

yang ada. Untuk menyimpan semua perubahan, tekan tombol simpan. 

 Dalam form ini terdapat beberapa button, yaitu : 

a. Button simpan, berfungsi untuk menyimpan data baru yang di-entry oleh 

user. 

b. Button tutup, berfungsi untuk menutup form Detail User 
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5. Form Master Pelanggan 

Form ini digunakan untuk melihat nama-nama dari Pelanggan dari 

perusahaan yang sudah terdaftar. Berikut ini gambar yang menunjukkan 

implementasi dari form Master Pelanggan.  

 

Gambar 4.6 Form Master Pelanggan 

 

Apabila ingin menambah dapat menekan tombol dengan lambang (+). 

Lalu apabila ada data yang akan diganti pada salah satu data pelanggan, maka  

kursor diarahkan pada kolom yang akan diganti dan di klik ganda (jika ingin 

dihapus maka tekan tombol dengan lambang X).  

Dalam form ini terdapat beberapa button, yaitu : 

a. Button dengan lambang (+), berfungsi untuk menambah data Pelanggan baru. 

b. Button dengan lambang (x), berfungsi untuk menghapus data Pelanggan. 

c. Button dengan lambang pencil, berfungsi untuk merubah data Pelanggan. 

d. Button dengan cetak, berfungsi untuk menampilkan laporan Master 

Pelanggan. 

e. Button dengan lambang silang, berfungsi untuk menutup form Master 

Pelanggan 
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Contohnya apabila ingin mengganti data untuk PID20120002 maka user 

harus menyorot baris yang dengan Kode PID20120002 dan klik ganda pada baris 

tersebut, maka akan keluar form Detail Pelanggan. Dari form Detail Pelanggan 

itu, user dapat melakukan perubahan. Setelah selesai melakukan perubahaan, User 

harus menekan tombol Simpan. 

Berikut ini gambar yang menunjukkan implementasi dari form Detail 

Pelanggan. 

 

Gambar 4.7 Form Detail Pelanggan 

Pada form ini user dapat maintenance data pelanggan. Pada textbox Kode 

Pelanggan akan terisi secara otomatis tergenerate sesuai dengan jumlah yang ada 

di database. Kemudian textbox nama, textbox alamat, textbox daerah,textbox 

kota, textbox telepon dan textbox NPWP harus diisi sesuai dengan data yang ada. 

Untuk menyimpan semua perubahan, tekan tombol simpan 

Dalam form ini terdapat beberapa button, yaitu : 

c. Button simpan, berfungsi untuk menyimpan data baru yang di-entry oleh 

user. 

d. Button tutup, berfungsi untuk menutup form Detail Pelanggan. 
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6. Form Master Rekening 

Form ini digunakan untuk melihat daftar rekening dari perusahaan yang 

digunakan untuk melakukan transaksi. Berikut ini gambar yang menunjukkan 

implementasi dari form Master Rekening. 

 

 

Gambar 4.8 Form Master Rekening 

 

 Apabila ingin menambah dapat menekan tombol dengan lambang (+). 

Lalu apabila ada data yang akan diganti pada salah satu data rekening, maka  

kursor diarahkan pada kolom yang akan diganti dan di klik ganda (jika ingin 

dihapus maka tekan tombol dengan lambang X).  

Dalam form ini terdapat beberapa button, yaitu : 

a. Button dengan lambang (+), berfungsi untuk menambah data Rekening baru. 

b. Button dengan lambang (x), berfungsi untuk menghapus data Rekening. 

c. Button dengan lambang pencil, berfungsi untuk merubah data Rekening. 
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d. Button dengan cetak, berfungsi untuk menampilkan laporan Master 

Rekening. 

e. Button dengan lambang silang, berfungsi untuk menutup form Master 

Rekening 

Contohnya apabila ingin mengganti password untuk REK0001 maka 

user harus menyorot baris yang dengan Kode REK0001 dan klik ganda pada 

baris tersebut, maka akan keluar form Detail Rekening. Dari form Detail 

Rekening itu, user dapat melakukan perubahan. Setelah selesai melakukan 

perubahaan, User harus menekan tombol Simpan. 

Berikut ini gambar yang menunjukkan implementasi dari form Detail 

Rekening. 

 

 

Gambar 4.9 Form Detail Rekening 

Pada form ini user dapat maintenance data Rekening. Pada textbox Kode 

Rekening akan terisi secara otomatis tergenerate sesuai dengan jumlah yang ada di 

database. Kemudian textbox nama cabang dan textbox no rekening harus diisi 

sesuai dengan data yang ada. Untuk menyimpan semua perubahan, tekan tombol 

simpan. 

 

STIK
OM S

URABAYA



59 

 

Dalam form ini terdapat beberapa button, yaitu : 

a. Button simpan, berfungsi untuk menyimpan data baru yang di-entry oleh 

user. 

b. Button tutup, berfungsi untuk menutup form Detail Rekening. 

 

7. Form Purchase Order 

Form ini digunakan untuk memasukkan data PO yang dikirim oleh 

Rekening. Berikut ini gambar yang menunjukkan implementasi dari form 

Purchase Order. 

 

Gambar 4.10 Form Purchase Order 

 

Apabila ingin menambah dapat menekan tombol dengan lambang (+). 

Dalam form ini terdapat beberapa button, yaitu : 

a. Button dengan lambang (+), berfungsi untuk menambah data Purchase Order. 

b. Button dengan lambang silang, berfungsi untuk menutup form Purchase 

Order. 
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Bila lambang (+) sudah ditekan, maka akan keluar form Detail PO. 

Pada form tersebut, user diminta untuk memasukkan data PO sesuai dengan data 

PO yang dikirim oleh Rekening beserta termin pembayarannya. Bila Rekening 

belum ada pada combobox Rekening, user dapat menambah user baru dengan 

menekan tombol tambah. Jika data selesai dimasukkan, user harus menekan 

tombol simpan. Berikut ini gambar yang menunjukkan implementasi dari form 

Detail Purchase Order. 

 

 

Gambar 4.11 Lihat Rekening 
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Gambar 4.12 Tambah Rekening 

 

 

Gambar 4.13 Simpan Rekening baru. 
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Gambar 4.14 Pilih Rekening  

 

 
 

Gambar 4.15 Data Input PO 

Dalam form ini terdapat beberapa button, yaitu : 

a. Button tambah, berfungsi untuk menambah data pelanggan baru. 

b. Button simpan, berfungsi untuk menyimpan data baru yang di-entry oleh 

user. 

c. Button tutup, berfungsi untuk menutup form Detail Purchase Order 
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8. Form Penyetujuan Purchase Order 

Form ini digunakan oleh pimpinan untuk menyetujui PO yang sudah 

diinputkan sebelumnya. Berikut ini gambar yang menunjukkan implementasi 

dari form Penyetujuan Purchase Order. 

 

 

Gambar 4.16 Form Penyetujuan Purchase Order 

Untuk menyetujui PO, pimpinan harus mencentang checkbox 

persetujuan dan menekan tombol centang yang terletak dibagian kiri sebelah 

atas. Pada form ini hanya terdapat 1 tombol, yaitu tombol centang(√), yang 

berfungsi untuk menyimpan semua perubahan. 

 

9. Form Invoice 

Form ini digunakan untuk membuat invoice berdasarkan PO yang telah 

disetujui oleh pimpinan maupun berdasarkan PO yang belum lunas 100%. 

Berikut ini gambar yang menunjukkan implementasi dari form Invoice. 
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Gambar 4.17 Form Invoice 

Dalam form ini terdapat beberapa button, yaitu : 

a. Button dengan lambang (+), berfungsi untuk menambah data Invoice. 

b. Button dengan lambang silang, berfungsi untuk menutup form Invoice. 

Untuk membuat invoice, user harus menekan tombol dengan lambang 

(+). Bila sudah ditekan, akan muncul form Detail Invoice. Dari form tersebut, user 

dapat memilih, data invoice yang digunakan berdasarkan PO yang telah disetujui 

oleh pimpinan atau berdasarkan PO yang belum lunas. Berikut ini gambar yang 

menunjukkan implementasi dari form Detail Invoice. 

 

 

Gambar 4.18 Form Detail Invoice  
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User harus memilih dan melakukan klik ganda pada salah satu item dari 

2 daftar, yaitu daftar Purchase Order yang telah disetujui atau daftar Project yang 

belum lunas. Pada textbox Kode Invoice akan terisi secara otomatis tergenerate 

sesuai dengan jumlah yang ada di database. Lalu user dapat memilih rekening 

mana yang akan digunakan untuk transaksi penagihan melalui combobox 

rekening serta memilih tanggal transaksi. Textbox persen pembayaran akan 

secara otomatis terisi sesuai dengan termin pembayaran yang telah ditentukan 

sebelumnya. Sedangkan textbox total akan terisi berdasarkan total pembayaran, 

textbox dibayar akan terisi berdasarkan persen berdasarkan total pembayaran 

ppn akan terisi 10% dari textbox dibayar dan total ditagihkan akan terisi 

berdasarkan textbox dibayar ditambah textbox ppn. Bila semua telah terisi, user 

harus menekan tombol centang untuk menyimpan semua perubahan. 

Dalam form ini terdapat beberapa button, yaitu : 

a. Button dengan lambang (√), berfungsi untuk menyimpan perubahan. 

b. Button dengan lambang silang, berfungsi untuk menutup form detail invoice. 

Bila data Invoice telah tersimpan, akan tampil laporan Invoice. Berikut 

ini gambar yang menunjukkan laporan Invoice. 
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Gambar 4.19 Laporan Invoice 

10. Form Kwitansi 

Form ini digunakan untuk membuat kwitansi atas bukti transfer dari 

Rekening. Berikut ini gambar yang menunjukkan implementasi dari form 

Invoice. 

 

Gambar 4.20 Form Kwitansi 
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.Dalam form ini terdapat beberapa button, yaitu : 

c. Button dengan lambang (+), berfungsi untuk menambah data Kwitansi. 

d. Button dengan lambang silang, berfungsi untuk menutup form Kwtansi. 

Untuk membuat kwitansi, user harus menekan tombol dengan lambang 

(+). Bila sudah ditekan, maka akan muncul form Detail Kwitansi. Berikut ini 

gambar yang menunjukkan implementasi dari form Invoice. 

 

 

Gambar 4.21 Form Detail Kwitansi 

Dari form tersebut, user dapat memilih, invoice mana yang sudah 

dibayar oleh Rekening dengan melakukan klik ganda pada salah satu baris. Jika 

semua inputan telah terisi, maka user harus menekan tombol simpan. Dalam 

form ini terdapat beberapa button, yaitu : 

a. Button simpan, berfungsi untuk menyimpan data baru yang di-entry oleh 

user. 

b. Button tutup, berfungsi untuk menutup form Detail Kwitansi. 

Bila data Invoice telah tersimpan, akan tampil laporan Kwitansi dan 

laporan faktur pajak. Berikut ini gambar yang menunjukkan laporan Kwitansi dan 

laporan faktur pajak. 
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Gambar 4.22 Laporan Kwitansi 

 

 

Gambar 4.23 Laporan Faktur Pajak 
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11. Transaksi Pengeluaran 

Form ini digunakan untuk membuat memasukkan pengeluaran yang 

dilakukan oleh suatu project. Berikut ini gambar yang menunjukkan implementasi 

dari form Invoice. Untuk memasukkan pengeluaran suatu project, user harus 

memilih terlebih dahulu, PO yang akan digunakan. Gambar berikut adalah 

tampilan form pilih PO: 

 

Gambar 4.24 Pilih PO 

User dapat memilih PO yang akan dipakai melalui combobox kode 

purchase order, lalu tekan tombol  buat. Dalam form ini terdapat beberapa button, 

yaitu : 

a. Button buat, berfungsi untuk memasukkan data pengeluaran. 

b. Button tutup, berfungsi untuk menutup form pilih PO. 

Bila button buat ditekan, maka akan keluar form Detail Pengeluaran. 

Pada form tersebut, user diminta untuk memasukkan data pengeluaran 

berdasarkan masing-masing project. User harus mengisi Combobox project 

digunakan untuk menentukan project mana yang akan dimasukkan 

pengeluarannya. Disamping itu, user juga harus mengisi datetimepicker tanggal, 

textbox keterangan dan textbox biaya. Jika semua data telah terisi, tekan tombol 

Tambah, sehingga semua perubahan akan langsung tersimpan di database.. 
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Berikut ini gambar yang menunjukkan implementasi dari form Detail 

Pengeluaran. 

 

Gambar 4.25 Detail Pengeluaran 

12. Rekap Pelanggan 

Merupakan form laporan rekap pelanggan yang  terdaftar dalam database 

sebagai partner kerja. Gambar berikut adalah tampilan form rekap pelanggan: 

 

Gambar 4.26 Rekap Pelanggan 

 

13. Rekap User 

Merupakan form laporan rekap user yang  terdaftar dalam database 

sebagai user kerja. Gambar berikut adalah tampilan form rekap user: STIK
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Gambar 4.27 Rekap Pelanggan 

 

14. Laporan Pendapatan 

Merupakan form laporan Pendapatan yang  terdaftar dalam database 

pada suatu periode tertentu. Gambar berikut adalah tampilan form laporan 

pendapatan: 

 
Gambar 4.28 Laporan Pendapatan 

 

15. Laporan Grafik Pendapatan 

Merupakan form laporan Grafik Pendapatan yang  terdaftar dalam 

database pada suatu periode tertentu. Gambar berikut adalah tampilan form 

laporan Grafik Pendapatan: STIK
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Gambar 4.29 Laporan Grafik Pendapatan 

16. Laporan Pengeluaran Tiap Porject 

Merupakan form laporan Pengeluaran yang  terdaftar dalam database 

pada suatu periode tertentu. Gambar berikut adalah tampilan form Pengeluaran 

Tiap Porject: 
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Gambar 4.30 Laporan Pengeluaran 

17. Laporan Kas 

Merupakan form laporan Kas yang  terdaftar dalam database pada suatu 

periode tertentu. Gambar berikut adalah tampilan form laporan Kas: 

 

Gambar 4.31 Laporan Kas 
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4.3 Uji Studi Kasus 

Untuk melakukan implementasi pada aplikasi yang telah dibangun, perlu 

adanya suatu contoh kasus. Dimisalkan Rekening mengirim PO kepada 

perusahaan seperti tertera pada gambar dibawah ini. 

 

STIK
OM S

URABAYA



75 

 

Untuk membuat invoice down payment , bagian Admin harus 

menginputkan PO tersebut kedalam basis data melalui form Purchase Order. 

Apabila ingin menambah dapat menekan tombol dengan lambang (+). Bila 

lambang (+) sudah ditekan, maka akan keluar form Detail PO. Pada form 

tersebut, user diminta untuk memasukkan data PO sesuai dengan data PO yang 

dikirim oleh Rekening beserta termin pembayarannya. Bila Rekening belum ada 

pada combobox Rekening, user dapat menambah user baru dengan menekan 

tombol tambah. Jika data selesai dimasukkan, user harus menekan tombol 

simpan. 

 

 

Gambar 4.32 Form Purchase Order 
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Gambar 4.33 Pilih Rekening 

 

Gambar 4.34 Tambah Rekening 
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Gambar 4.35 Simpan Rekening baru. 

 

 
 

Gambar 4.36 Pilih Rekening  
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Gambar 4.37 Data Input PO 

PO yang telah dimasukkan oleh bagian Admin tersebut perlu 

persetujuan dari Pimpinan. Untuk melakukan persetujuan, Pimpinan dapat 

menggunakan form Penyetujuan Purchase Order. Pimpinan harus mencentang 

checkbox persetujuan dan menekan tombol centang yang terletak dibagian kiri 

sebelah atas. 

 

Gambar 4.38 Penyetujuan PO 
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Dari PO yang telah disetujui oleh Pimpinan, bagian Keuangan dapat 

membuat Invoice Down Payment untuk Rekening. Bagian Keuangan dapat 

menggunakan form Invoice untuk membuat Invoice Down Payment yaitu 

dengan menekan tombol dengan lambang (+).Bila sudah ditekan, akan muncul 

form Detail Invoice. Dari form tersebut, user dapat memilih data PO yang sudah 

disetujui oleh pimpinan. Daftar PO yang sudah disetujui terletak pada groupbox 

Purchase Order Yang Sudah Disetujui. User dapat melakukan double click  pada 

salah satu data, sehingga data dari PO secara otomatis akan masuk kedalam 

detail Invoice. Jika sudah memilih PO yang telah disetujui, user harus memilih 

rekening mana yang akan digunakan untuk transaksi. Lalu untuk menyimpan 

data Invoice, user harus menekan tombol centang. Jika data tersimpan, akan 

muncul laporan Invoice kepada Rekening. Setelah Laporan Invoice tertutup, 

maka data pada form Invoice akan berubah secara otomatis. 

 

 

Gambar 4.39 Form Invoice 
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Gambar 4.40 Pilih PO  

 

 

Gambar 4.41 Laporan Invoice 
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Gambar 4.42 Form Invoice terupdate 

Jika Rekening telah mentransfer uang Down Payment ke rekening 

perusahaan, bagian Admin akan memberikan bukti transfer kepada bagian 

Keuangan. Lalu bagian keuangan akan membuat kwitansi dengan menggunakan 

form Kwitansi. Untuk membuat kwitansi, user harus menekan tombol dengan 

lambang (+). Bila sudah ditekan, maka akan muncul form Detail Kwitansi. Dari 

form tersebut, user dapat memilih, invoice mana yang sudah dibayar oleh 

Rekening dengan melakukan klik ganda pada salah satu baris. Jika semua data 

yang dibutuhkan telah terisi, maka user harus menekan tombol simpan. Jika telah 

tersimpan, maka akan keluar laporan Kwitansi dan laporan Faktur Pajak. 

 

Gambar 4.43 Form Kwitansi 
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Gambar 4.44 Memilih Invoice 

 

Gambar 4.45 Hasil klik ganda 
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Gambar 4.46 Laporan Kwitansi 

 

 

Gambar 4.47 Laporan Faktur Pajak 
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Gambar 4.48 Form Kwitansi terupdate. 

 

Untuk membuat melakukan penagihan, bagian Admin harus dapat 

membuat invoice Second Payment dan Final Payment melalui form Invoice. Sama 

seperti saat membuat invoice untuk Down Payment,  user harus menekan tombol 

dengan lambang (+). Jika sudah ditekan, akan keluar form Detail Invoice. Dari 

form tersebut, user dapat melakukan klik ganda pada group box Project yang 

belum lunas (pada contoh kasus ini, dipilih untuk Rekening dengan nama 

PROTELINDO). Apabila telah dilakukan klik ganda, maka field persen akan terisi 

secara otomatis, sesuai dengan termin pembayaran yang ada pada PO. Jika semua 

data telah terisi, user harus menekan tombol dengan lambang centang untuk 

menyimpan semua perubahan kedalam basis data. Jika telah tersimpan, maka akan 

keluar laporan Invoice.  STIK
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Gambar 4.49 Form Invoice 

 

Gambar 4.50 Pilih data dari Project yang belum lunas 
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Gambar 4.51 Masukkan data yang dibutuhkan 
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Gambar 4.52 Laporan Invoice Second Payment 

 

STIK
OM S

URABAYA



88 

 

 

Gambar 4.53 Perubahan data pada form Invoice 

 

Jika Rekening telah mentransfer uang Second Payment atau Final 

Payment ke rekening perusahaan, bagian Admin akan memberikan bukti transfer 

kepada bagian Keuangan. Lalu bagian keuangan akan membuat kwitansi dengan 

menggunakan form Kwitansi. Untuk membuat kwitansi, user harus menekan 

tombol dengan lambang (+). Bila sudah ditekan, maka akan muncul form Detail 

Kwitansi. Dari form tersebut, user dapat memilih, invoice mana yang sudah 

dibayar oleh Rekening dengan melakukan klik ganda pada salah satu baris. Jika 

semua data yang dibutuhkan telah terisi, maka user harus menekan tombol 

simpan. Jika telah tersimpan, maka akan keluar laporan Kwitansi dan laporar ktur 

Pajak 

 

STIK
OM S

URABAYA



89 

 

 

Gambar 4.54 Buat Kwitansi 

 

 

Gambar 4.55 Pilih Invoice 

 

 

Gambar 4.56 Hasil pemilihan Invoice 
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Gambar 4.57 Laporan Kwitansi 

 

 

Gambar 4.58 Laporan Faktur Pajak 
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4.4 Evaluasi Sistem 

Dari hasil percobaan sistem diatas dapat diketahui bahwa aplikasi dapat 

berjalan dengan baik dan benar. Dimana data laporan yang dihasilkan dapat 

memberikan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan. Disamping itu, 

aplikasi juga dapat menghasilkan laporan invoice, laporan kwitansi dan laporan 

faktur pajak , sehingga perusahaan tidak perlu membuatnya secara manual. 
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